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Abstract

This researc'Vmcted to s t]’ topa ect of ethav of Gynura
procumbens (Lour) eawés in male were divid experimental
group and a control Jq consisting O was admlmstv experimental
group for 36 weeks, t egkly. i Atrol oro - d of iment. The rats
were necropsized at the e 18Fay b 0 in 10% buffered
formalin for 24 hours. The H&F onSgwer alniaation. The histological

appearance in 4 of 5 exp ‘\lwum 0 osaliepithelial erosion
of gastrium. No histolagica 6 asieoncluded that the
administered extract of G. procimi or 30 vwekl @ Ay, did not'resu significant pathological
changes.
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Pendahuluan

tradisional yang digunakan masyarakat Indonesia
adalah tanaman Gynura procumbens (Lour) Merr,
vang dikenal sebagai sambung nyawa, ngokilo atau
wanakilo. "* Tanaman ini diyakini oleh masyarakat
mempunyai banyak khasiat baik dari daun, batang
maupun umbinya.’ Daun Gynura procumbens

Dengan semakin mahalnya harga obat sintetik
dan semakin banyak ditemukan efek samping dari
penggunaan obat sintetik, membuat masyarakat
semakin terdorong untuk menggunakan obat-obat
yang berasal dari tanaman. Salah satu contoh obat




(Lour) Merr ini sering digunakan untuk mengobati
kanker kandungan, kanker payudara dan kanker
darah.* Tiga lembar daun Gynura mentah dan segar,
dimakan setiap hari dan dilakukan secara teratur
sebagai obat anti tumor, obat diabetes mellitus, liver,
ambeien, kolesterol tinggi, maag, kena bisa ular atau
semut hitam, obat batuk, tonikum dan untuk parfum
*® Tumbuhan ini juga digunakan untuk pengobatan
sakit ginjal.’ Umbinya dipakai untuk menghilangkan
bekuan darah (hematoma), pembengkakan patah
tulang dan pendarahan setelah melahirkan.’
Tumbuhan ini juga berkhasiat untuk pengobatan
kencing batu, analgesik-anti piretik, eksim bisul,
keracunan makanan dan mimisan.® Di Thailang

Gynura procumbens telah  digunakan
tradisional yakni secara topikal seb@g
virus Herpes Simplex, anti_r, dg
alergi.”
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procumbens.” Sampai saat ini belum terdapat data
klinis mengenai efektifitas Gynura procumbens pada
manusia menurut sediaan galeniknya. Pengaruh
penggunaan per oral pertama kali akan berefek pada
organ pencernaan antara lain lambung, apalagi jika
penggunaannya dalam jangka waktu lama.

Lambung merupakan salah satu organ yang
dapat mengalami gangguan akibat efek samping
obat. Lambung merupakan bagian dari saluran
pencernaan yang sering mengalami gangguan akibat
efek samping obat, khususnya obat anti nyeri, anti
radang dan anti rematik.”” Setelah waktu 3 atau 4
jam, makanan dari lambung secara bertahap
dikeluarkan sebagai massa bahan setengah cair
entuk bubur yang disebut chyme. Otot lambung
e berfungsi  untuk  mengaduk dan

makanan di dalamnya serta

a W.sempurna dengan  getah

i an oleh lambung. Getah
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setara dengan 1007gra
procumbens untuk setiap Ka
durasi pemberian 2 kali pe %
minggu Fraksi residu ekstrak “dau
procumbens  yang  dilarutkan _dalam  etane
mempunyai aktivitas biologis terhadap sel vero
dengan kadar hambat minimal 4,026 pg/ml, terhadap
sel mieloma dengan LCs, 187 pg/ml."” Selain itu
aktivitas ekstrak etanol daun ini dapat menekan
pertumbuhan tumor lambung pada fase preinisiasi
sampai fase inisiasi yang disebabkan oleh
benzopirena. N

Penggunaan tanaman ini oleh masyarakat untuk
tujuan pengobatan, kebanyakan dilakukan secara per
oral baik dengan cara dimakan dalam keadaan segar
atau diminum airnya dari hasil rebusan daun Gynura

.p.-.«d?' @

ley“ketu-runan Fs; umur 3
nakarl dalam penelitian ini sebanyak 10
atta) dengan berat badan antara 40
Daun Gynura procumbens muda yang diperoleh
dari daerah yang sama yaitu dari Desa Cangkringan,
Sleman, DIY, setelah dipetik kemudian dicuci dan
dikeringkan di bawah sinar matahari dengan cara
ditutup kain hitam. Selanjutnya diblender untuk
mendapatkan serbuk/simplisia. Diambil 300 gram
simplisia dan dibungkus dengan kertas saring serta
dimasukkan ke dalam tabung Soxhlet kemudian
dituangi etanol 80% sebanyak 1500 ml.'* Ekstrak
yang dihasilkan ditampung dengan cawan, kemudian
dipanaskan di atas penangas hingga mengental dan
berwarna hijau tua. Pembuatan ekstrak etanol daun
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Gynura procumbens dilakukan dengan dosis standar
yang dipergunakan yaitu dengan mengkonversi dosis
pada mencit yang setara dengan 100 mg simplisia
untuk satu kali pemberian, dengan pemberian dua
kali seminggu. Sehingga berdasarkan rasio luas
permukaan badan keduanya terdapat indeks konversi
dari mencit ke tikus sebesar 7.0." Dari perhitungan
diperoleh hasil dosis setara dengan 700 mg
simplisia/200 gram BB tikus untuk satu kali
pemberian. Dosis dalam bentuk simplisia ini
kemudian dikonversi ke dalam bentuk ekstrak.
Untuk setiap kali pemberian ekstrak disuspensi
dalam 0,5 ml akuades. Untuk tikus dan mencit,
volume pemberian disarankan tidak melebihi 0,005
ml/gram BB (tidak melebihi 2,5 ml).*°

Ke sepuluh ekor tikus dibagi
kelompok penelitian per kelompo}
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perlakuan. Lama masa pea \
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dinekropsi di tengah-td tan untuk
pengecekan perulsal :

histopatologis yang
Semua hewan coba
minum dari air kra ! ua tikus
ditimbang berat b ingguosekal
sekaligus dilakuka atan ya
dan dikondisikan sa rbedaan perlakuan

antara kelompok kentre mpok perldknan.
Kelompok perlaku ibenifekstrak eta d

Gynura procumben ensi dala ade
dua kali seminggu selama minggu deng
intubasi oral mengg uit tubercudin
berkanul. Kelompok kopntrol.tida 4-7{

apapun hingga akhir ma

pemberian ekstrak terakhi i w-im.. 0

decapitator  yang  sebe
dengan eter. Lambung
pengamatan makroskopis, selanjuti
dalam buffered formalin 10% selama
Sebelum difiksasi, organ dibelah dua dengan cutting
line pada area yang secara makroskopis dicurigai
ada kelainan. Kemudian dilakukan pemrosesan
Jaringan untuk dibuat dalam blok paraffin, jaringan
dipotong setebal 4 um di atas slide mikroskopik
untuk diwarnai dengan H&E.

Selanjutnya dilakukan analisa data penelitian
dari seluruh preparat H&E organ lambung yang
diperiksa di bawah mikroskop cahaya dengan
pembesaran 100X dan 400X untuk dievaluasi
perubahan histopatologis yang terjadi. Hasil
pemeriksaan histopatologis diperbandingkan antara
kelompok kontrol dan perlakuan kemudian dianalisis

secara deskriptif. Pertambahan BB tikus dianalisis
dengan ANAVA satu jalur.

Hasil Penelitian

Dari hasil penimbangan BB dan tiap dua
minggu sekali, tampak tidak ada perbedaan yang
nyata (p=1,000) rata-rata penambahan BB antara
tikus-tikus kelompok kontrol (372 + 39 gram) dan
perlakuan (425 + 43 gram. Kondisi kesehatan kedua
kelompok tikus tidak berbeda. Dari pengamatan
sgcara umum tampak selama masa penelitian hingga
ipenelitian semua tikus dalam keadaan sehat
jukkan dengan BB yang terus bertambah,
pak aktif, bulu tikus yang
atif. masih mengkilat. Posisi
dan tidak ada gejala-
ikus dari kelompok
litemukan telah mati
hilang. Diduga
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Pada akhir masa penelitian yaitu pada minggu
ke 36 semua tikus yang masih tersisa dinekropsi
yaitu dua ekor tikus dari kelompok kontrol dan tiga
ekor tikus dari kelompok perlakuan. Hasil peme-
riksaan makroskopis pada lambung semua tikus
kontrol dan perlakuan menunjukkan tidak ada
perubahan patologis/kelainan.

Pemeriksaan histopatologis pada lambung dari
tikus kentrol menunjukkan gambaran yang normal
dengan pembesaran 400X (Gambar 1). Tampak
epitel mukosa yang utuh tersusun oleh sel kolumner




simplek, lumen, glandula gastrika. Untuk hasil
pemeriksaan histopatologis pada lambung dari tikus
perlakuan menunjukkan adanya sekresi mukus yang
berlebihan di lumen pada dua ekor tikus dan tampak
juga sel epitel yang tererosi pada seekor tikus
(Gambar 2 dan 3). Sedangkan seekor tikus perla-
kuan lainnya tidak menunjukkan kelainan gambaran
histologis lambung.

CGiambar 1

Ciambar 2
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Pembahasan

Pemberian ekstrak etanol daun Gynura
procumbens dua kali seminggu selama 36 minggu
ternyata menyebabkan sekresi mukus yang

berlebihan dan erosi mukosa lambung yang relatif
ringan. Sekresi mukus merupakan proses normal
yang biasa terjadi pada lambung. Mukus yang
terdapat di lumen kemungkinan merupakan lendir
vang dihasilkan oleh sel lendir permukaan. Sekresi
mukus yang berlebihan ini untuk mencegah larutan
proteinase asam di lambung dari ulserasi mukosa
lambung.* Berbagai keadaan patologis yang dapat
menyebabkan sekresi mukus berlebihan pada
oung adalah gastritis, ulserasi dan hipoplasia
po *' Kerusakan mukosa lambung
mukosa, gastritis dan tukak
an oleh ketidak-seimbangan
esif (asam pepsin) dan
sentukan sekresi mukus,
darah mukosa dan
ukosa lambung ini
uat dibandingkan
i epitel mukosa
yai arti patologis
engalami erosi
sehingga fungsi
sekresi mukus
a pada penelitian
si yang bersifat
hui bahwa daun
empat senyawa

penting
an digantikan
ambuig ticlak ters
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2, gpa
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ain dapat menyebabkan
aput flendir pada mukosa
us yang berlebihan dan erosi
penelitian ini perlu mem-
ga efek samping etanol yang
cbagai pelarut dalam pembuatan ekstrak
etanol daun Gynura procumbens terhadap lambung.
Meskipun pada proses pembuatan ekstrak sendiri
sebenarnya  etanol  telah  divapkan  melalui
pemanasan, jadi seharusnya etanolnya telah hilang.
Etanol dapat menyebabkan sekresi mukus yang
berlebihan dan perkembangan selanjutnya dapat
terjadi erosi pada mukosa lambung. Mekanisme ini
terjadi karena etanol dalam konsentrasi tinggi dapat
mengeluarkan  cairan mukus intraseluler dan
menaikkan kebocoran karbonat dan elektrolit ke
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